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ABSTRAK

Nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan muskuloskeletal yang paling umum
pada pekerja, khususnya di lingkungan perkantoran. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh
duduk yang terlalu lama serta postur kerja yang tidak sesuai prinsip ergonomis. keluhan ini
ditandai dengan rasa nyeri di punggung yang dapat menjalar ke tungkai bawah dan di
pengaruhi oleh berbagai faktor risiko, seperti beban kerja, posisi kerja, durasi kerja, usia,
indeks masa tubuh, dan kebiasaan merokok. Low back pain (LBP) menjadi faktor utama yang
menghambat aktivitas dan menyebabkan ketidakhadiran kerja. Menurut WHO (2022), 1,71
miliar orang mengalami gangguan muskuloskeletal, dan nyeri punggung bawah merupakan
masalah kesehatan ketiga dunia. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan keluhan nyeri
punggung bawah dengan posisi kerja pada Office dan Central Control Room PT Semen Bosowa
di Kabupaten Maros. Penelitian ini meneliti dua departemen dengan menggunakan pendekatan
analitik observasional dengan desain potong lintang (cross-sectional) dan pengambilan sampel
dengan teknik purposive sampling. Keluhan nyeri dinilai menggunakan Nordic Body Map (NBM)
dan posisi kerja diukur dengan metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA), dan melibatkan
128 responden. Hasil uji analisis chi-square menunjukkan nilai p-value <0,030 yang
menandakan adanya hubungan signifikan antara keluhan nyeri punggung bawah dengan posisi
kerja

Kata-kata kunci : kantoran, CCR, nyeri punggung bawah, posisi kerja

ABSTRACT

Low back pain is one of the most common musculoskeletal disorder in workers, especially in office
environments. This condition is generally coused by sitting too long and and work postures that do not
comply with ergonomic unergonomic principles. This complaint is characterized by pain in the back that
can spread to to the lower limbs and is triggered by various risk factors, such as workload, work
position, work duration, age, body mass index, and smoking habits. Low back pain is the main
factor that impedes activity and causes work absenteeism. According to WHO (2022), 1.71
billion people experience musculoskeletal disorders, and low back pain is the world third health
problem. This study aims to determine the relationship between low back pain complaints and
work position in officers and central control room of PT Semen Bosowa in Maros. This study
examined two departments using an observational analytic approach with a cross sectional
design and sampling with purposive sampling technique. Pain complaints were assessed using
the Nordic Body Map (NBM) while work positions were using the Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) method, and involving 128 respondents. The results of the chi-square analysis test
showed a p-value <0.030 which indicates a significant relationship between low back pain and
work position.

Keywords : officer, CCR, low back pain, work position
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PENDAHULUAN

Nyeri punggung bawah adalah salah satu gangguan sistem muskuloskeletal dan
tergolong sebagai penyakit akibat kerja yang timbul akibat postur tubuh yang tidak
ergonomis saat menjalankan aktivitas bekerja. Keluhan nyeri ini berasal dari tulang
belakang, jaringan saraf, otot, dan struktur yang lain di bagian punggung bawah. Selain
itu, rasa nyeri tersebut dapat dipicu oleh berbagai penyakit atau gangguan yang berasal
dari luar tulang belakang.?

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018, di Kota Islamabad di rumah sakit
tersier, menunjukkan bahwa 18,1% pasien dengan keluhan nyeri punggung bawah
bekerja sebagai pegawai kantoran, pengusaha, pengajar, auditor, pegawai bank, pilot
dan kontraktor.2 Nyeri punggung bawah (NPB) adalah gangguan muskuloskeletal yang
umum dijumpai pada pekerja kantoran, khususnya di lingkungan perkantoran.3
Prevalensi nyeri punggung bawah di kalangan pekerja kantoran dalam periode satu
bulan berkisar antara 23-46%.* dengan menghabiskan dari 95% seluruh waktu kerja
dengan duduk statis yang berkepanjangan.>

Saat ini, nyeri punggung bawah menjadi faktor utama yang menghambat
aktivitas dan ketidakhadiran kerja serta berdampak pada peningkatan beban ekonomi
bagi individu, keluarga, industri, hingga pemerintahan. Di Amerika Serikat, nyeri
punggung bawah menyebabkan hilangnya sekitar 149 juta hari kerja dan kerugian
sekitar 100-200 miliar dolar US setiap tahun.3

Berdasarkan laporan dari Internasional Labour Organization (ILO), kasus
gangguan muskuloskeletal mengalami peningkatan di berbagai negara, termasuk Korea
dengan catatan tambahan 4.000 kasus. Di Indonesia, menurut Direktorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan Kementerian Kesehatan (Kemenkes RI), hasil observasi di
sejumlah rumah sakit menunjukkan pasien dengan keluhan nyeri punggung bawah
berkisar 3-17%.°

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2022, sebanyak 1,71
miliar orang mengalami gangguan sistem muskuloskeletal, di mana nyeri punggung

bawah (NPB) menempati peringkat ketiga sebagai masalah global. Berdasarkan
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RISKESDAS tahun 2021, prevalensi LBP sebesar 3,71% atau 12.914 kasus, di posisi
kedua setelah influenza. Data dari PERDOSSIS melaporkan 819 kasus penderita LBP di
14 rumah sakit. Sementara itu, di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018, menurut DINKES
mencatat 314.492 kasus kejadian nyeri punggung bawah, dengan perkiraan 18,2%
pada laki-laki dan dan 13,6% pada perempuan dari populasi usia 20-65 tahun.’
Berdasarkan hasil survei diatas, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut untuk
mengetahui keterkaitan hubungan keluhan nyeri punggung bawah dengan posisi kerja

pada officer dan central control room PT di Maros.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT Semen Bosowa, kabupaten maros, dengan pendekatan
analitik observasional dan desain potong lintang (cross-sectional). Teknik pengambilan
sampel dengan metode purposive sampling dan melibatkan 128 karyawan dari dua
departemen, yaitu officer dan central control room. Data yang diperoleh merupakan data
primer dikumpulkan melalui penilaian keluhan nyeri punggung bawah menggunakan
kuesioner Nordic Body Map (NBM) pada checklist no 7,8, dan 9 yang telah disesuaikan
dengan anatomi tubuh, sedangkan penilaian posisi tubuh dengan metode Rapid Office
Strain Assessment (ROSA) dan nilai skor >5 risiko tinggi dan <5 risiko sedang. Analisis
data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Penelitian ini
telah memperoleh persetujuan kelaikan etik yang dikelurkan oleh Komite Etik Kesehatan

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel (n) %
Bidang Kerja
CCR 87 68.0
Officer 41 32.0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 100 78.1
Perempuan 28 21.9
Usia
20 — 34 Tahun 31 24.2
35 - 54 Tahun 97 75.8
Index Masa Tubuh (IMT)
Berat Badan Kurang 5 3.9
Normal 49 38.3
Berisiko 36 28.1
Obesitas 38 29.7
Masa Kerja
< 5 Tahun 17 13.3
5-10 Tahun 5 4.7
>10 Tahun 105 82.0

Waktu Kerja/Hari

<6 Jam 3 2.3
6 — 8 Jam 83 64.8
>8 Jam 42 32.8
Duduk Diam (statis)

2 —4 Jam 50 39.1
4 — 6 Jam 46 35.9
6 — 8 Jam 29 22.7
>8 Jam 3 2.3
Merokok

Merokok 27 21.1
Tidak Merokok 101 78.9
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Hasil karakteristik responden menunjukkan bahwa terdapat 87 karyawan (68.0%) di
departemen central control room (CCR) dan 41 karyawan (32.0%) di bagian officer,
sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 100 karyawan (78.1%), dengan
rentang usia terbanyak antara 35-54 tahun yaitu sebanyak 97 karyawan (75.8%).
Status gizi terbanyak pada kategori normal yakni 49 karyawan (38.3%), dengan masa
kerja mayoritas lebih dari 10 tahun yaitu 105 karyawan (82.0%), dan sebagian besar
waktu kerja per harinya 6-8 jam sebanyak 83 karyawan (64.8%). Postur kerja yang
dominan pada officer dan central control room adalah posisi membungkuk kedepan
layar komputer, dengan durasi duduk diam statis paling banyak 2-4 jam yaitu sebanyak
50 karyawan (39.1%), serta karyawan mayoritas tidak merokok sebanyak 101
karyawan (78.9%).

Tabel 2. Keluhan Nyeri Punggung Bawah Pada Officer dan CCR PT Semen Bosowa Maros

Keluhan Nyeri Punggung

Bawah (LBP) : %
Officer
LBP 30 73.2
Tidak LBP 11 26.8
Central Control Room (CCR)
LBP 63 72.4
Tidak LBP 24 27.6

Tabel 2 menunjukkan keluhan nyeri punggung bawah dialami oleh officer
sebanyak 30 karyawan (73.2%) dan pada pekerja CCR sebanyak 63 karyawan
(72.4%).
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Tabel 3. Nordic Bpdy Map

Low Back Pain (LBP) n %
Sakit pada pinggang 80 62.5
Sakit pada bokong 57 44,5
Sakit pada pantat 40 31.3

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner NBM oleh 128 responden, tercatat 80
karyawan (62.5%) mengeluh sakit pada pinggang, 57 karyawan (44.5%) mengeluh
sakit pada bokong, dan 40 karyawan (31.3%) mengeluh sakit pada pantat.

Tabel 4. Posisi Kerja Pada Officer dan CCR PT Semen Bosowa Maros

Posisi Kerja (n) % Mean Median (min-
max)
Officer 5.46 5.00 (5-6)
Risiko Tinggi 19 46.3
Risiko Sedang 22 53.7
Central Control Room (CCR) 5.76 6.00 (4-7)
Risiko Tinggi 59 67.8
Risiko Sedang 28 32.2

Hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan risiko posisi kerja pada officer mayoritas
tergolong risiko sedang sebanyak 22 karyawan (53.7%), dengan rata-rata tingkat
risiko 5.46. Sementara itu, sebagian besar pada pegawai CCR berada pada
kategori posisi kerja berisiko tinggi, yaitu 59 karyawan (67.8%) dengan rata-rata
skor 5.72
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Tabel 5. Hubungan Keluhan Nyeri Punggung Bawah Dengan Posisi Kerja Pada Officer dan
CCR PT Semen Maros

Keluhan Nyeri Punggung bawah OR 95%
Posisi Kerja LBP Non-LBP P-Value a

n % n %

Risiko Tinggi 62 79.5 16 20.5 0.030 2.375

(1.075-

5.246)
Risiko Sedang 31 52.0 19 38.0
Total 93 72.1 35 27.3

Hasil analisis bivariat dengan uji chi- square menunjukkan nilai p < 0.030, yang
menandakan hubungan signifikan antara keluhan nyeri punggung bawah dengan posisi
kerja pada officer dan Central Control Room PT Semen Bosowa di Kabupaten Maros.
Karyawan dengan sikap kerja risiko tinggi berisiko mengalami nyeri punggung bawah

2.375 kali lebih besar dari sikap kerja risiko sedang.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

128 karyawan PT Semen Bosowa di Maros yang memenuhi kriteria inklusi, terdiri dari
divisi CCR dan officer mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 100 (78.1%)
karyawan. Temuan ini berbeda dengan hasil temuan oleh Sinaga dan Makkiya tahun
2021. Menunjukkan jumlah responden perempuan 50,8% sedikit lebih banyak
dibandingkan laki-laki 49.2%. Dalam penelitian ini, perempuan memiliki risiko 2,05 kali
lebih besar mengalami nyeri punggung bawah (NPB), dipengaruhi oleh kondisi

perimenopause dan degenerasi diskus intervertebralis lumbal yang terjadi lebih cepat
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kepada perempuan pascamenopause.? Sementara itu, studi oleh Ali dkk. (2020)
terhadap pekerja bank di Dhaka menunjukkan populasi laki-laki yaitu 342 orang (57,7%)
lebih banyak dibandingkan proporsi perempuan 251 orang (42,3%) namun, tidak
ditemukan hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan nyeri punggung bawah,

dengan risiko tetap lebih tinggi pada perempuan.*

Sebagian besar dalam penelitian ini berusia 35-54 tahun, sebanyak 97 pegawai
(75.8%). Temuan ini berbeda dengan penelitian Annamyra dan Simanjorang (2022)
pada karyawan Bank KB Bukopin yang menyatakan tidak ada hubungan signifikan
antara usia dan keluhan nyeri punggung bawah. Namun, penelitian tersebut
menyebutkan bahwa low back pain sering ditemukan pada kalangan usia lebih dari
35 tahun dengan prevalensi 78,1%.° Sejalan dengan Harwanti dkk. (2018)
menemukan hubungan signifikan antara usia > 30 tahun dengan nyeri punggung
bawah (NPB) pada pekerja home industri batik di Sokaraja (p 0,046).°
Didukung oleh temuan Tenri Dian TA dan Adhinda Putri Pratiwi (2023), menunjukkan
LBP lebih banyak terjadi pada kelompok usia tua (44,83%) dibandingkan usia muda
(20,69%) dengan nilai p < 0,05. Penelitian ini juga menemukan bahwa LBP mulai

timbul pada usia 35 tahun.?

Indeks massa tubuh (IMT) berperan dalam meningkatkan risiko gangguan
Kesehatan, terutama individu dengan status gizi berlebih. Dalam penelitian ini,
mayoritas responden memiliki IMT normal yaitu 49 (38.3%) orang, disusul kategori
obesitas sebanyak 38 (29.7%) orang. Temuan ini selaras dengan penelitian oleh
Roberts dkk. tahun 2025, ditemukan proporsi Years Lived with Disability (YLDs)
akibat nyeri punggung bawah meningkat 65% dari 3,1 juta tahun 1990 menjadi 8,4
juta tahun 2021, dipengaruhi oleh body mass index (BMI) yang tinggi.!! hasil yang
serupa ditemukan juga oleh Alnaami dkk. Tahun 2019, melaporkan bahwa tenaga
kesehatan dengan IMT tinggi di Arab Saudi memiliki berisiko 1,10 kali lipat lebih
besar mengalami nyeri punggung bawah dibandingkan dengan mereka yang memiliki

IMT normal.!2
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mayoritas karyawan pada penelitian ini memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun,
yaitu 105 (82.0%) orang. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sari (2024) pada pekerja
Officer dan Welder di Kota Batam yang menemukan masa kerja > 10 tahun
meningkatkan risiko gangguan muskuloskeletal disorder (MSDs) hingga 10,00 kali
lebih besar akibat paparan kerja yang berkepanjangan.'* Namun, temuan ini berbeda
dengan meta-analisis oleh Prianggi dkk. Tahun 2021, yang melaporkan bahwa
pekerja dengan masa kerja >5 tahun memiliki risiko 1,43 kali lebih tinggi mengalami
nyeri punggung bawah dibandingan pekerja dengan masa kerja dibawah kurang dari

5 tahun.4

Sebagian besar karyawan CCR dan officer bekerja selama 6-8 jam per hari, yakni
83 (64.8%) orang, diikuti 42 (32.8%) orang yang bekerja lebih dari 8 jam. Temuan
ini sejalan dengan penelitian oleh Sari (2024), yang menyebutkan bahwa durasi kerja
lebih dari 8 jam meningkatkan risiko nyeri punggung bawah 13,71 kali lebih tinggi,

dengan nilai p <0,05, dibandingkan mereka yang bekerja < 8 jam.!3

Sebanyak 50 pegawai (39,1%) officer dan CCR dalam penelitian ini
menghabiskan duduk dalam posisi statis selama 2-4 jam. Hasil ini berbeda dengan
penelitian oleh Sinaga dan makkiyyah tahun 2021, yang menyatakan bahwa durasi
duduk <4 jam berisiko rendah terhadap nyeri punggung bawah. Namun, penelitian
ini menunjukkan bahwa duduk >4 jam meningkatkan risiko LBP 1,9 kali lipat.®
Temuan ini didukung oleh Rahmadiani et al. 2021, yang menyatakan pekerja yang
duduk 2-4 jam di depan komputer dengan posisi tidak ergonomis berisiko mengalami
nyeri punggung bawah.? Penelitian Tanjung dkk. (2023) juga mencatat adanya
hubungan signifikan antara lama duduk (p=0,01) dengan kejadian low back pain,

baik pada individu yang duduk sekitar 4 jam maupun lebih setiap hari.?>

Dalam penelitian ini, mayoritas pegawai officer dan CCR tidak memiliki kebiasan
merokok sebanyak 101 (78.9%) orang, sedangkan 27 (21.1%) orang

merupakan perokok. Berbeda dengan studi oleh Amalia dan Wahyuningsih tahun
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2024, yang menemukan adanya hubungan signifikan antara merokok dengan keluhan
nyeri punggung bawah pada pekerja kantoran (p=0,010).1¢ Sebaliknya, penelitian oleh
Rakhmawati dkk. (2024) di Dusun Mujahidin, Desa Lenek Daya, tidak menemukan
adanya keterkaitan perilaku merokok dengan LBP. Didapatkan nilai p > 0,05 dengan

korelasi yang lemah.!’

Gambaran Keluhan Nyeri Punggung Bawah

Berdasarkan temuan penelitian, keluhan nyeri punggung bawah dialami oleh officer
sebanyak 30 pegawai (73.2%) dan departemen CCR sebanyak 63 pegawai
(49.2%). Berdasarkan NBM, 80 pegawai (62.5%) merasakan nyeri di pinggang,
57pegawai (44.5%) nyeri di bokong, dan 40 pegawai (31.3%) nyeri di pantat. Secara
keseluruhan, tingkat nyeri tergolong sedang, namun beberapa tergolong berat dan
menyebar ke area tubuh lainnya. Temuan ini sejalan dengan studi Annamyra &
Simanjorang tahun 2022 mencatat 47 pekerja (75,8%) mengalami LBP akibat durasi
duduk yang lama.> Penelitian oleh Workneh & Mekonen tahun 2021 juga melaporkan
55,4% pekerja bank di Gondar, Etiopia Barat mengalami nyeri punggung bawah dalam
12 bulan terkahir, dan 44.3% dari mereka menyatakan nyeri memburuk saat duduk
lama.!® Penelitian oleh Salsabila dan Wartono (2020) menemukan 91,7 % pekerja
kantoran mengalami gangguan muskuloskeletal, terutama pada pinggang yaitu 32
orang (53,3 %).1° Pekerja kantoran memiliki prevalensi nyeri leher 86,3% dan. Nyeri

punggung bawah 75.5%.20

Gambaran Posisi Kerja

Posisi kerja pada officer mayoritas memiliki risiko sedang yaitu 22 pegawai (53.7%)
dengan skor ROSA 5, sedangkan posisi kerja pada CCR didominasi kategori risiko tinggi
sebanyak 59 pegawai (67.8%) dengan skor ROSA diatas 5. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Simanjuntak dan Susanto (2022)di PT Pertamina EP, seluruh pekerja di
bidang keamanan, keselamatan, hygiene industry, dan inspeksi memiliki risiko tinggi

(skor ROSA 6) akibat kurangnya fasilitas yang memadai dan rendahnya kesadaran
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dalam penerapan prinsip ergonomis, sehingga postur kerja membungkuk.?! Penelitian
oleh Madani dan Pratiwi (2021) juga menemukan 5 karyawan postur tubuh berisiko
tinggi dengan skor ROSA 6-7, sementara 3 karyawan dengan skor ROSA 5 tidak berisiko.
Keluhan ganggua muskuloskeletal umumnya muncul akibat kurangnya kesadaran
tentang sikap tubuh yang benar dan penataan kursi, monitor, dan keyboard yang tidak
ergonomis.?? Pada penelitian ini, karyawan officer cenderung memiliki skor 5-6 dan CCR
skor ROSA 4-7. Berdasarkan klasifikasi ROSA, skor 1-2 tergolong risiko rendah, skor 3-5
risiko sedang dengan indikasi tingkat peringatan (warning level) dan rawan terkena
cedera, skor diatas 5 risiko tinggi dengan indikasi pengkajian lebih lanjut serta
diperlukan intervensi ergonomis.?> Dengan demikian, diperlukan evaluasi lanjutan dan
intervensi ergonomis, untuk mengurangi risiko cedera muskuloskeletal, terutama

mengenai nyeri punggung bawah.

Hubungan Keluhan Nyeri Punggung bawah dengan Posisi Kerja

Hasil analisis bivariat pada 128 pegawai yang diteliti menggunakan uji Chi-square
menunjukkan nilai P-value 0.030 dengan 95% CI sebesar 1.075 - 5.246,
menandakan adanya hubungan antara keluhan nyeri punggung bawah dengan posisi
kerja pada officer dan central control room PT Semen Bosowa di Maros. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Nikaputra dkk. tahun 2021, yang mengidentifikasi 11
penelitian dan menyimpulkan bahwa sikap kerja yang tidak ergonomis meningkatkan
risiko nyeri punggung bawah hingga 40,426 kali lipat dengan karyawan cenderung
duduk statis yang tanpa sadar mengabaikan posisi kerja yang tidak sesuai karena fokus
pada tuntutan pekerjaan sehingga menyebabkan ketidaknyamanan seiring waktu.?*
Penelitian sebelumnya juga mencatat 16 karyawan (13.8%) dengan keluhan LBP duduk
membungkuk.?> Penelitian oleh Agustin dkk. (2023) menguatkan temuan ini dengan
nilai p=0,000 bahwa adanya hubungan kuat antara posisi kerja dengan keluhan nyeri
punggung bawah.?® Meskipun berbeda metode penilaian nyeri punggung bawah, tetapi
penilaian posisi kerja yang sama dan terstandarisasi. Hal ini membuktikan bahwa posisi

kerja merupakan faktor risiko yang berkontribusi terhadap kejadian nyeri punggung
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bawah. Diperkuat oleh Penelitian Simanjutak dan Susanto (2022) menunjukkan hasil
rekapitulasi kuesioner NBM, dengan postur kerja yang berisiko tinggi menjadi penyebab
utama keluhan pada pinggang, punggung, leher bagian atas, dan bokong.?! Meskipun
penelitian tersebut bersifat deskriptif, namun hasil menunjukkan bahwa posisi kerja
yang tidak ergonomis secara konsisten berkaitan dengan peningkatan risiko keluhan
muskuloskeletal, termasuk pada bagian punggung bawah sebagai salah satu bagian

tubuh yang sering mengalami keluhan.

KESIMPULAN

Kedua departemen memiliki rata-rata skor ROSA >5 yang artinya memiliki postur
kerja risiko tinggi. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan adanya hubungan keluhan
nyeri punggung bawah dengan posisi kerja pada officer dan central control room
(CCR) PT Semen Bosowa di Maros.

SARAN

Diharapkan bagi karyawan untuk memahami dan menerapkan postur tubuh yang
ergonomis, memanfaatkan fasilitas kerja secara optimal, rutin melakukan peregangan
otot setiap 1-2 jam selama 10-15 menit, serta melakukan pemeriksaan kesehatan berkala
dan bagi institusi, disarankan untuk menyelenggarakan edukasi atau pelatihan terkait
postur kerja yang benar sebagai Langkah pengendalian risiko, serta menyediakan secara
merata kursi ergonomis untuk meningkatkan kenyamanan dan mencegah keluhan low back
pain (LBP).
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